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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan limbah las karbit
sebagai bahan tambah terhadap nilai kuat tekan beton.

Pada penelitian ini menggunakan 4 variasi komposisi beton yaitu, normal, subtitusi limbah las
karbit 5%, 7%, dan 10% terhadap semen. Pengujian ini meliputi uji karakterstik dan kuat tekan
beton yang dilakukan pada umur perawatan 7 hari, 14 hari dan 28 hari, dengan menggunakan benda
uji silinder 15 cm x 30 cm. Setiap komposisi dibuat 9 benda uji dengan jumlah keseluruhan 36
benda uji.

Hasil dari nilai uji kuat tekan beton normal umur 7 hari sebesar 163,52 kg/cm?, umur 14 hari
sebesar 239,51 kg/cm,2 dan umur 28 hari sebesar 253,93 kg/cm?, pada persentase penggunaan las
karbit 5% hasil uji kuat tekan umur 7 hari sebesar 163,52 kg/cm?, umur 14 hari 201,99 kg/cmz, dan
umur 28 hari sebesar 230,85 kg/cm?, untuk persentase penggunaan las karbit 7% hasil uji kuat
tekan umur 7 hari 127,93 kg/cm?, umur 14 hari 173,14 kg/cm?, umur 28 hari 242,39 kg/cm?,
sedangkan persentase penggunaan las karbit 10% hasil uji kuat tekan umur 7 hari 176,02 kg/cm?,
umur 14 hari 196,22 kg/cm?, dan 28 hari sebesar 259,70 kg/cm?, dari hasil rata-rata uji kuat tekan
umur 28 hari dapat disimpulkan bahwa persentase penggunaan las karbit 5% dan 7% mengalami
penurunan dibandingkan beton normal sedangkan persentase 10% mengalami peningkatan kuat
tekan dibandingkan beton normal.

Kata Kunci : Beton, Limbah Las Karbit, Kuat Tekan.

A. PENDAHULUAN Peningkatan mutu beton dapat di
lakukan dengan memberikan bahan ganti atau

Beton merupakan hasil dari bahan tambah, dari beberapa bahan pengganti

pencampuran bahan-bahan agregat halus dan
kasar yaitu pasir, batu, batu pecah atau bahan
semacam lainnya, dengan menambahkan
semen secukupnya yang berfungsi sebagai
perekat bahan susun beton, dan air sebagai
bahan pembantu guna keperluan reaksi kimia
selama proses pengerasan dan perawatan
beton berlangsung. Agregat halus dan kasar
disebut sebagai bahan susunan kasar
pencampuran, merupakan komponen utama
beton. Nilai kekuatan serta daya tahan beton
(durabilitas) merupakan fungsi dari banyak
faktor, antaranya nilai banding campuran
dan mutu bahan susun, metode pelaksanaan
pengecoran dan kondisi perawatannya. Jika
diperlukan, bahan tambah (admixture) dapat
ditambahkan untuk mengubah sifat-sifat
tertentu dari beton yang bersangkutan.

dan bahan tambah yang ada di antaranya
adalah limbah las Kkarbit selain dapat
meningkatkan mutu  beton juga dapat
memepengaruhi tegangan dan renggangan
pada beton.

Limbah las karbit merupakan proses
penyambungan  logam  dengan  logam
(pengelasan) yang menggunakan gas asetilen
(C2H2) sebagai bahan bakar, prosesnya adalah
membakar bahan bakar yang telah di bakar gas
dengan oksigen (O2) sehingga menimbulkan
nyala api dengan suhu sekitar 3.500°C yang
dapat mencairkan logam induk dan logam
induk dan logam pengisi.

Penggunaan limbah las  karbit
merupakan alternatif lain yang jarang
digunakan sebagai bahan bahan tambah pada
agregat halus beton. Penggunaan limbah las
karbit ini dapat diperoleh dengan mudah
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karena jarang terpakai dan sumbernya mudah
didapatkan.

1. Keunggulan dan Kelemahan Beton
a. Kelebihan dari beton adalah:
1) Dapat dengan mudah dibentuk
sesuai dengan kebutuhan konstruksi.
2) Mampu memikul beban yang berat.

3) Biaya perawatan/pemeliharaan
kecil.

4) Tahan terhadap temperatur yang
tinggi.

b. Kelemahan dari beton adalah:

1) Beton mempunyai kuat tarik yang
rendah, sehingga mudah retak.

2) Beton sulit untuk dapat kedap air
secara sempurna sehingga selalu
dimasuki air.

3) Bentuk yang telah dibuat sulit untuk
diubah.

4) Pelaksanaan pekerjaan
membutuhkan ketelitian yang tinggi.

Untuk mengetahui dan memahami
prilaku beton maka diperlukan pengetahuan
tentang karakteristik masing-masing
komponen pembentuknya. Kekuatan,
keawetan dan sifat beton yang lain
tergantung pada sifat-sifat bahan dasar
pembentuknya, nilai perbandingan bahan-
bahan tersebut, cara pengadukkan maupun
cara pengerjaan selama penuangan beton,
cara pemadatan dan cara perawatan selama
proses  pengerasan.  Adapun  material
penyusun beton adalah :

a. Semen

Bahan-bahan yang menjadi unsur pokok
semen ialah : kapur, silika, alumina dan oksida
besi. Sebagai hasil susunan kimia yang terjadi
diperoleh susunan kimia yang kompleks.
Komposisi kimia pada semen dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Susunan Unsur Semen

No il

Persem ( %)

Kapaie, Ca

Sumber: Teknologi Beton (Kardiyono Tjokrodimulyo)

b. Air
Menurut standar peraturan SK SNI S-04-

1989 air sebagai bahan bangunan sebaiknya

memenuhi syarat-syarat berikut :

1) Air harus bersih.

2) Tidak mengandung lumpur, minyak,
benda melayang lainnya yang dapat
dilihat secara visual. Benda-benda
tersuspensi ini tidak boleh lebih dari 2
gram per liter.

3) Tidak mengandung garam-garam Yyang
dapat larut dan dapat merusak beton
(asam-asam, zat organik dsb) lebih dari 15
gram/liter.

4) Tidak mengandung klorida (Cl) lebih dari
0,5 gram/liter. Khusus untuk beton
prategang kandungan khlorida tidak boleh
lebih dari 0,05 gram per liter.

5) Tidak mengandung senyawa sulfat (SO3)
lebih dari 1 gram/liter.

c. Agregat

Agregat adalah butiran mineral yang
berfungsi sebagai bahan pengisi dalam adukan
beton. Fungsi agregat dalam beton adalah
mengisi sebagian besar volume beton antara
50% sampai 80%, sehingga sifat-sifat dan
mutu beton sangat dipengaruhi oleh sifat-sifat
dan mutu agregat yang digunakan. Jenis
agregat biasanya dibedakan berdasarkan besar
kecilnya ukuran butiran. Dalam teknologi
beton, agregat yang butir-butirnya lebih besar
dari 4,80 mm disebut agregat kasar dan
agregat yang butir-butirnya lebih kecil dari
4,80 mm disebut agregat halus.

1)  Agregat Halus

Agregat halus (pasir) adalah mineral
alami yang berfungsi sebagai bahan pengisi
dalam campuran beton yang memiliki ukuran
butiran kurang dari 5 mm atau lolos saringan
no.4 dan tertahan pada saringan no.200.

Tabel 2. Gradasi Saringan Ideal Agregat
Halus

Diamaster Sariugan

PFersen Cirndasd

T obus Tdenl

Caman )
") %)

Sumber: ASTM C 33/ 03



2)  Agregat Kasar

Agregat kasar adalah agregat yang
berukuran lebih besar dari 5 mm, sifat yang
paling penting dari suatu agregat kasar adalah
kekuatan hancur dan ketahanan terhadap
benturan yang dapat mempengaruhi ikatannya
dengan pasta semen, prioritas dan karakteristik
penyerapan air yang mempengaruhi daya
tahan terhadap proses pembekuan waktu
musim dingin dan agresi kimia, serta
ketahanan terhadap penyusutan.

Tabel 3. Gradasi ldeal Saringan Agregat
Kasar

DIAMETER PERSEN LOLOS GRADASIIDEAL
SARINGAN (MM) () (%)

Sumber: ASTM C 33/ 03

2. Kilasifikasi Agregat

Agregat adalah butiran mineral alami
yang berfungsi sebagai bahan pengisi dalam
campuran beton. Agregat menempati sebanyak
kurang lebih 70% dari volume beton. Oleh

karena itu sifat-sifat agregat sangat
mempengaruhi  sifat-sifat  beton  yang
dihasilkan.

Berdasarkan asalnya agregat

digolongkan menjadi :

a.  Agregat Alam

Agregat yang menggunakan bahan baku
dari alam atau penghancurannya. Jenis batuan
yang baik digunakan untuk agregat harus
keras, kompak, kekal dan tidak pipih. Agregat
alam terdiri dari :

1)  Kerikil dan pasir alam vyaitu agregat
yang berasal dari penghancuran oleh
alam dari batuan induknya.

2) Agregat batu pecah yaitu agregat yang
terbuat dari batu alam yang dipecah
dengan ukuran tertentu.

b.  Agregat Buatan

Agregat alam yang dibuat dengan tujuan
penggunaan  khusus karena kekurangan
agregat.

Tabel 4. Persyaratan gradasi untuk agregat
pada beton berbobot normal

Perventass Lowmt
L kuran

Agregat Kasar

raringan

No o Na. 4 Ne 4 Neo. 4 Agreget
viamdar
Assevihs Sampai I Sampal  Sampal | Sampal Halws

- ', = - felm
|
Sumber : Buku Beton Bertulang, hal.15 (Agus

Setiawan)

3.  Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas
Beton

Berikut ini akan dibahas lebih luas
tentang faktor yang menentukan terhadap
kualitas beton. Pertama, kualitas beton, cara
menakar dan  mencampur, dan cara
pelaksanaan pekerjaan.

a. Kualitas bahan.
b. Cara menakar dan mencampur.
c. Cara pelaksanaan pekerjaan.

Perencanaan Adukan Beton

a. Perencanaan Campuran Beton (Mix Desain)

Berdasarkan SK SNI T-15-1990-03

1) Penentuan Kuat Tekan Beton

Penentuan kuat tekan beton
berdasarkan kekuatan beton pada umur
28 hari. Persamaan (1) yang digunakan
dalam menghitung kuat tekan rata-rata:

fer = e+ 1,645 e @

Keterangan :
’cr = kuat tekan beton rata -rata

(kg/cm?)
f’c = kuat tekan (kg/cm?)
s =standar deviasi (kg/cm?)
M =nilai tambah margin (kg/cm)



2) Penetapan Nilai Standar Deviasi

Tabel 5. Mutu pelaksanaan pekerjaan diukur
dengan deviasi standar (kg/cm?)

Volume Pekerjaan l Mutu Pelaksannan
Ukuran  Satuan (M3)  Baik Sekali  Baik Dapat Diterima
Kecil 1000 f3<§<55  §5<5<68 5<§ <§s

" Sedme  1000-3000 35<S<43  15<5<35 35<8<T8

Besat W0 25:8<35  15<8<43 |5 S <63

Sumber : Buku Teknologi Beton, hal.161(Kardiyono
Tjokrodimulyo)

Tabel 6. Deviasi standar (MPa)

Tingkat pengendalian mutu pekerjann S (MP's)

Maunshan s

Sangat badk 15

Hadk 12

( lll’dl $h

Jelek 70

Tosnipn kensdali 84

Sumber : Buku Teknologi Beton, hal.169(Kardiyono

Tjokrodimulyo)
3) Penetapan Jenis Agregat
4) Mencari Faktor Air Semen (FAS)

Tabel 7.Perkiraan Pencapaian Kekuatan
Tekan Beton Jenis Semen dengan FAS 0,5
Tianink
Newen Nibal Faktor Al
UMAIAN Abobmuim wd  Semen Maboabmum
Detum (hg)
Beton didalam raung bangunen
& Kesdoan keliling non korosd )7$ 0ne
b Keadaan belibing koromf LN 0
Heton dilusr nasey bangunan
o Tk terlmdung dars husan dan 3 0a
ferik malaban
b Terhindung daes lagan dan tenik 27 0s
eatahinn
Deton yany tssuk kodaluns tunnh
& Mengalnm keadasn basah dan
kafing berpants panty 125
I Mendapat pengarub sulfal slkaly
Jart tamady Wi air tnady ¢
Theton yamy ber hibungan dengan sif
A AN W A e
b AN laut .,l -
Sumber : Tabel 2, SNI.T-15-1990-03:6
5) Penentuan Nilai Slump
Tabel 8. Penetapan Nilai Slump
No Prmalaian Beton Mabks  Min
Dmdenz plat poadaa. dan pondaa relapek talans 125
Poodes telapod. sl bertubmgy Lasvon, & strulne & -
= lmrwad) taush -
Pelwt badol bodows dan dennlony
{ Peagerss plan 3 3

Poadeionsan aaaal

Sumber : Tebel 4, SNI-03-2834

6) Penentuan Nilai Kadar Air Bebas

Tabel 9. Penentuan Nilai Kadar Air Bebas

Mrhn. Sh-.(-n‘)
Kerikil Maks, (mon) 7600 B0 500305 s im0

10 Mam 150 180 208 pral
Batit Pecah 180 208 350 250

b 138 160 180 195

pal Batu Pecall 170 190 210 03

[ Al |15 10 160 175

] e . X

Batu Pecal 155 175 1% W

Sumber : Buku Teknologi Beton, hal:188 (Kardiyono
Tjokrodimulyo)

7) Perhitungan Jumlah Semen Yang Di
butuhkan

Tabel 10. Jumlah semen minimum dan nilai
faktor air semen maksimum

Kekuatan Tekan
Jenis Agregat  (Mpa) Pada Umur ~ Bentuk

Tk e Kasar Beada Uji
3 7 B 9
i‘“’f” Portlaud r_‘?‘ 1 By alony 7B B 0
atau Semen tahan Suifat B 7 ks Silmder
II{.‘I nLv Bam P:{Jh ) & > 9
Banualan 21 23 38 4
Semen Portland tipe [1I e Stlmder
Batupecah 2§ 33 4 &
Sumber : Buku Teknologi Beton (Kardiyono
Tjokrodimulyo)

8) Penentuan Berat Beton Segar
9) Koreksi Campuran untuk Pelaksanaan

5. Kuat Tekan Beton

T 7N 2)
Dimana : f’c = Kuat tekan beton dari masing-
masing benda uji
(kg/cm?).

P = Beban Maksimum (Kg).
A = Luas bidang tekan beton
atau luas permukaan (cm?).

Tabel 11. Mutu Beton

Jenis Beton Mpa Kgiem2

Mutu Tmgg: 35-65 K400 - K800
Mutu Sedang 20-<35 K250 - K400
Mutu Rendah 15-<20 K175-K250

Sumber : SNI 03-6468-2000, ACI 318, ACI 363R-92



B. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah metode eksperimen, yaitu
suatu metode penelitian yang bertujuan untuk
menyelidiki hubungan sebab akibat antara satu
sama lain dan membandingkan hasilnya.
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah pengujian kuat tekan beton. Untuk
pengujian yang dilakukan menggunakan
standart SK-SNI dan Petunjuk Praktikum
beton Program Studi Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Dayanu Ikhsanuddin
Baubau.

Prosedur Pembuatan Benda Uji:

1. Bersihkan bagian dalam concrete mixer.

2. Timbang bahan yang akan digunakan
sesuai hasil perhitungan mixdesign.

3. Jalankan mixer concrete.

Masukan agregat ke dalam mixer.

5. Masukan air sedikit demi sedikit sampai
air yang telah disediakan masuk semua
sambil mixer jalan terus.

6. Setelah semua bahan dimasukan, jalankan
mixer sampai + 2 menit berikutnya.

7. Lakukan pengukuran nilai slump.

8. Setelah nilai slump tercapai, tuangkan
campuran kedalam talang.

9. Beton segar dimasukan kedalam cetakan
silinder yang telah diolesi gemuk.

10. Tiap 1/3 bagian silinder terisi, padatkan
dengan tongkat pemadat.

11. Padatkan dengan vibrator.

12. Ratakan permukaan beton dalam cetakan.

13. Diamkan selama 24 jam.

14. Setelah 24 jam, buka cetakan dengan hati-
hati, usahakan beton tidak menerima
getaran.

15. Beton yang sudah dibuka dari cetakan
lansung direndam dalam bak perendaman.

>

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Karakteristik Material
a. Agregat Halus

Tabel 12. Hasil Pemeriksaan Sifat-sifat
Agregat Halus Kecamatan Bonegunu.

Hasil

No Jenis Pemeriksaan  Femerkdn - gpesifikasi - Satuan Keterangan
......
1 Berat Jenis :
— Berat Jenis Bulk 2,53 16-33 -- Memenuhi
— Berat Jenis SSD 2,42 16-33 -- Memenuhi
— Berat Jenis Semu 2,46 16-33 -- Memenuhi
— Penyerapan 1,70 Max 2 % % Memenuhi
2 Berat Isi Lepas 1,37 1,4-19 gricm® Memenuhi
3 Berat Isi Padat 1,48 1,4-19 gricm® Memenuhi
4 Kadar Lumpur 4,49 Max 5 % % Memenuhi
5 Kadar Air 3,45 2%-5% % Memenuhi

Sumber: Hasil analisa data

Berdasarkan hasil pemeriksaan distribusi
ukuran butir (gradasi) agregat halus diperoleh
nilai modulus halus butir sebesar  4,06.
Adapun pemeriksaan analisa saringan dan
gradasi agregat halus dapat dilihat pada Tabel
13 dan 14.

Tabel 13. Hasil Pemeriksaan Analisa Saringan
Agregat Halus

Material 2000 Gram

Lubang

No % o : ©
pkan BT e ST ot
1 1" 0,00 0,00 0,00 100,00
2 Ya" 0,00 0,00 0,00 100,00
3 V" 0,00 0,00 0,00 100,00
4 3/8" 1,00 0,05 0,05 99,95
5 No. 4 119,00 5,95 6,00 94,00
6 No. 8 335,00 16,75 22,75 77,25
7 No. 0,16 625,00 31,35 54,00 46,00
8 No. 0,30 395,00 19,75 73,75 26,25
9 No. 0,50 280,00 14,00 87,75 12,25
10 No. 100 220,00 11,00 98,75 1,25
11 Pan 25,00 1,25 100,00 0,00

Sumber: Hasil analisa data



Hasil

pemeriksaan
Kelurahan Masiri Kecamatan Batauga dapat

dilihat pada tabel 14 :

gradasi

pasir

Tabel 14. Hasil Pemeriksaan Gradasi Pasir

Porsentase Berat Butir yang Lewat Agregat Yang

k“ bling Ayakan Digunakan
yaxan Daerah Daerah Daerah Daerah Pasir Ket

| 1 1 v Masiri

3/8" 100 100 100 100 99,95 v
No. 4 90 -100 90 -100 90 -100 95 -100 94,00 \Y2
No. 8 60-95  75-100 85-100  95-100 /125 v
No. 16 30-70 55-90  75-100 90-100 46,00 v
No. 30 15-34 35-59 60-79  80-100 2625 v
No. 50 5-20 8-30 12-40 15-50 12,25 v
No. 100 0-10 0-10 0-10 0-15 1,25 v

Sumber: Hasil analisa data

Dari

gambar 1 :

butiran  pasir

pengujian agregat halus diatas
sesuai nomor saringan maka dapat dilihat
persentase kehalusan

Tabel 15. Hasil Pemeriksaan Sifat-sifat
Agregat Kasar Kelurahan Masiri

pada

Hasil
No Jenis Pemeriksaan Pemeriksaan  Spesifikasi Satuan  Keterangan
Kerikil Masiri

1 Berat Jenis:
- Berat Jenis Bulk 2,36 16-33 Memenuhi
- Berat Jenis SSD 2,30 16-33 Memenuhi
- Berat Jenis Semu 2,32 16-33 Memenuhi
- Penyerapan 1,07 Max 2 % % Memenuhi
2 Berat Isi Lepas 14 14-19 gricm? Memenuhi
3 Berat Isi Padat 1,48 1,4-19 gricm? Memenuhi
4 Keausan 20,50 Max 40 % % Memenuhi
5  Kadar Air 0,72 Max 5 % % Memenuhi
6  Kadar lumpur 0,24 2%-5% % Memenuhi

100

BATAS GRADASI PASIR PADA ZONE 1
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\
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0,60

1,18

UKURAN SARINGAN

4,75

‘ —8— BATAS ATAS  —f—— BATAS BAWAH e HASIL PENGAMATAN ‘

Gambar 1. Grafik Hubungan Ukuran
Saringan dengan Persen Lolos

Agregat

b. Agregat Kasar

Halu

1) Batu Pecah (split)

Hasil pemeriksaan agregat kasar batu
pecah Kelurahan Masiri Kecamatan

Batauga dapat dilihat pada tabel 15 :

Sumber: Hasil analisa data

Hasil

Pemeriksaan

analisa saringan
agregat kasar/ kerikil Masiri sesuai nomor
saringan terdapat pada tabel 16 :

Tabel 16. Hasil Analisa Saringan Agregat

Kasar
Material 1500 Gram
quor han Persen Tertahan
Saringan Berat(gerr;a Tertahan (%) (%) Lewat (%)
112" 0,00 0,00 0,00 100,00
1" 0,00 0,00 0,00 100,00
3/4" 770,00 51,33 51,33 48,67
12" 530,00 35,33 86,67 13,33
3/8" 100,00 6,67 93,33 6,67
No. 4 0,00 0,00 93,33 6,67
No. 8 0,00 0,00 93,33 6,67
No. 16 0,00 0,00 93,33 6,67
No. 30 0,00 0,00 93,33 6,67
No. 50 0,00 0,00 93,33 6,67
PAN 100,00 6,67 100,00 0,00

Sumber: Hasil analisa data



Berdasarkan spesifikasi diatas, maka
hasil pemeriksaan analisa saringan Agregat
Kasar (Kerikil) Masiri masuk dalam daerah
Gradasi Standar Agregat dengan butiran
maksimum 40 mm. Adapun hasil dari
pengujian agregat kasar sesuai nomor saringan
sebagai berikut pada gambar 2 dibawah ini :

BATAS GRADASI KERIKIL ZONE 4,75 - 40 MM

3. Hasil Pengujian Kuat Tekan

Hasil pengujian yang dilakukan terhadap
benda uji diperoleh kuat tekan rata-rata beton
pada tiap-tiap umur pengujian berdasarkan
subtitusi limbah las karbit terhadap semen
dengan presentase 5%, 7%, dan 10% dapat
dilihat pada tabel 19 :

122 f—' Tabel 19. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton
o )y rata-rata  Subtitusi Limbah Las Karbit
40 /// Terhadap Semen Dengan FAS 0,4
20 Z
0 . Kuat Tekan (Kg/cm?)
3/8 1/2 3/4 1 375 No Uraian
UKURAN SARINGAN Normal 5% 1% 10%
‘ —— BATAS BAWAH e HASIL PENGAMATAN ~ ——@— BATAS ATAS ‘ 1 ULnaL:: 7 163,52 163,52 127,92 176,02
. . 2 umur 93951 201,09 17314 19622
Gambar 2. GrafikHubungan Ukuran Saringan 14 hari ' ’ ' ’
dan Persen Lolos Agregat Kasar 3 UMUr  oaos 3085 24239 25970
28 hari ' ! ' '

2. Komposisi Perancangan Campuran

Komposisi perancangan campuran beton
normal dengan faktor air semen (FAS) 0,4
dapat dilihat pada tabel 17 :

Tabel 17. Perencanaan Mix Design untuk
Faktor Air Semen (FAS) 0,4.

BERAT BERAT

3 RASIO UTK

BeTON  BrTon(g ~ TERHADAP L JUEL 9
9 JML. SEMEN 9 SAMPEL

(kg)

Air 177,28 0,38 0,94 8,46

Semen 462,50 1,00 2,45 22,05

Pasir 613,83 1,33 3,25 29,25

Kerikil 983,29 2,13 5,21 46,89

Sumber : Hasil Analisa Data

Adapun hasil pengujian kuat tekan beton
dengan dengan subtitusi limbah las karbit
sebagai pengganti semen dengan kuat tekan
sesuai umur beton masing-masing terdapat
pada gambar 4 di bawah ini :

300,0

250,0 -
-
200,0

150,0

Kuat Tekan Beton (kg/m3)

100,0

50,0

7 Hari 14 Hari 28 Hari

Umur Beton

—— (% ol 5% 7% sy 10%

Sumber: HasilAnalisa Data

Komposisi perancangan campuran beton
dengan bahan tambah limbah las Kkarbit
sebagai subtitusi dari semen dapat dilihat pada
tabel 18 :

Tabel 18. Subtitusi Limbah Las Karbit
Terhadap Semen

Tam?:i?lageton Berg;rl:];gjk b Berat urztuKI;? Sampel
(%) (Kg)
5 0,1225 1,1025
7 0,1715 1,5435
10 0,245 2,205

Sumber: HasilAnalisa Data

Gambar 3. Grafik Kuat Tekan beton
menggunakan subtitusi limbah las karbit 5
%, 7%, 10% dan Beton Normal umur 7,
14,dan 28 hari

Dari grafik diatas dapat dilihat
peningkatan kuat tekan beton yang dicampur
dengan menggunakan subtitusi limbah las
karbit 5% ,7% dan 10 % pada umur 28 hari
kuat tekannya lebih tinggi dibandingkan beton
normal. Kuat tekan sampel beton subtitusi
limbah las karbit terhadap semen 0%, 5%, 7
%, 10% dengan FAS 0,4 pada umur 7 hari
sebesar 163,52 kg/cm?, 163,52 kg/cm?, 127,92
kg/cm?, 176,02 kg/cm?umur 14 hari sebesar
239,51 kg/cm?, 201,99 kg/cm, 173,14 kg/cm?,
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196,22 kg/cm? dan umur 28 hari sebesar
253,93 kg/cm?, 230,85 kg/cm?, 242,39 kg/cm?,
259,70 kg/cm?. Berdasarkan hasil

kuat tekan pada grafik 6 limbah las karbit 5 %
dan 7% umur 28 hari mengalami penurunan
kuat tekan dibandingkan beton normal
sedangkan limbah las karbit 10% dari berat
jenis semen pada campuran beton dapat
meningkatkan kuat tekan dibandingkan beton
normal.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil ~ penelitian  pada
Laboratorium Struktur dan Konstruksi Teknik
Sipil Fakultas TeknikUniversitas Dayanu
Ikhsanuddin Baubau, penulis dapat mengambil
kesimpulan :

1. Penggunaan limbah las karbit sebagai
subtitusi dari semen sangat berpengaruh
terhadap nilai kuat tekan beton hal ini
dapat dilihat pada hasil uji kuat tekan
umur 28 hari, dimana beton normal
sebesar 253,93 kg/cm?,  sedangkan
penggunaan limbah las karbit persentase
10% pada umur 28 hari sebesar 259,70
kg/cm?2.

2. Hasil dari nilai uji kuat tekan normal umur
7 hari sebesar 163,52 kg/cm?, umur 14
hari sebesar 239,51 kg/cm,2 dan 28 hari
sebesar 253,93 kg/cm?, pada persentase
penggunaan limbah las karbit 5% hasil uji
kuat tekan umur 7 hari sebesar 163,52
kg/cm2, umur 14 hari 201,99 kg/cmz, dan
umur 28 hari sebesar 230,85 kg/cm?, pada
persentase penggunaan limbah las karbit
7% hasil uji kuat tekan umur 7 hari 127,93
kg/cm?, umur 14 hari 173,14 kg/cm?
umur 28 hari 242,39 kg/cm?, pada
persentase penggunaan limbah las karbit
10% hasil uji kuat tekan umur 7 hari
176,02 kg/cm?, umur 14 hari 196,22
kg/cm?, dan 28 hari sebesar 259,70
kg/cm?, dari hasil rata-rata uji kuat tekan
umur 28 hari dapat disimpulkan bahwa
persentase 5% dan 7% mengalami
penurunan dibandingkan beton normal
sedangkan persentase 10% mengalami
peningkatan kuat tekan di bandingkan
beton normal.
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